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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah sistem transliterasi arab- latin

berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543

b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Transliterasi tersebut digunakan untuk

menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.

Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat

dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif - tidak dilambangkan

ب Bā b -

ت Tā t -

ث Śā s s (dengan titik diatasnya)

ج Jīm j -

ح Hā h h (dengan titik di

bawahnya)خ Khā kh -

د Dal d -

ذ Żal z z (dengan titik di atasnya)

ر Rā r -

ز Zai z -

س Sīn s -

ش Syīn sy -

ص Şād ş s (dengan titik di

bawahnya)
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Huruf

Arab

Nama Huruf Latin Keterangan

ض Dād d d (dengan titik di

bawahnya)ط Ţā t t (dengan titik di

bawahnya)ظ Zā z z (dengan titik di

bawahnya)ع ‘Ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن  Nūn n -

و Wāwu w -

ه Hā h -

ء Hamzah ′

apostrof, tetapi lambang ini

tidak   dipergunakan   untuk

hamzah di awal kata

ي Yā y -

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh: أحمدية ditulis Ahmadiyyah

C. Tā Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh: جماعة  ditulis jamā’ah
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2. Bila dihidupkan ditulis t

Contoh: كرامة الأولياء  ditulis karāmatul-auliyā′

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī, dan u panjang ditulis ū,

masing-masing dengan tanda hubung ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai

Fathah + wāwu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( ′ )
Contoh: أأنتم  ditulis a′antum

مؤنث ditulis mu′annaś

H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-

Contoh: القرآن  ditulis Al-Qura′ān

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: الشيعة  ditulis asy-Syī‛ah

I. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Kata dalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.

Contoh: شيخ الإسلام ditulis Syaikh al-Islām atau Syakhul-Islām
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ABSTRAK

Suyatmi, 2024. Persahabatan Muslim Dan Non-Muslim (Studi Analisis Penafsiran
Surah Al-Mumtahanah [60]: 1 Dalam Tafsir Al-Munir Karya Syekh Wahbah Az-
Zuhaili. Progran Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir UIN K.H Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Pembimbing Adi Abdillah Muslim L.c M.A. Hum.
Kata kunci: Wahbah az-Zuhaili, Persahabatan, Muslim dan Non-Muslim,
Moderasi Beragama

Penelitian ini membahas mengenai persahabatan muslim dan non-muslim
studi analisis penafsiran Q.S al-Mumtahanah ayat 1 dalam kitab tafsir al-Munir.
Persahabatan ini salah satu cara menerangkan bagaimana interaksi dalam menjalin
hubungan antar umat beragama dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu,
penafsiran ini fokus pada Q.S al-Mumtahanah ayat 1 sebagai inti dari pembahasan
menggunakan kaidah-kaidah yang terdapat dalam tafsir al-Munir yang akan diteliti.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1.) Bagaimana tafsir surah
al-Mumtahanah ayat 1 menurut Syekh Wahbah Az-Zuhaili? 2.) Bagaimana konsep
persahabatan muslim dan non-muslim surah al-Mumtahanah ayat 1 dihubungkan
dengan moderasi beragama di Indonesia?. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini
adalah: 1.) Mengetahui penafsiran dalam menagnalisis surah al-Mumtahnah ayat 1
menurut tafsir al-Munir karya Syekh Wahbah az-Zuhaili. 2.) Mengetahui konsep
persahabatan muslim dan non-muslim serta implikasi bagi penerapan moderasi
beragama di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yang datanya
bersumber dari pustaka yang di dalamnya mencakup data-data primer dan sekunder.
Seluruh data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan metode analisis
deskriptif, yaitu dengan memaparkan tentang persahabatan dalam ayat Al-Qur’an
surah al-mumtahanah ayat 1, kemudian selanjutnya menggunakan metode analisis
tafsir tahlili dari kitab tafsir al-Munir,  kemudian menganalisis ayat al-Mumtahnah
ayat 1 dengan relevansi penafsiran Wahbah  dalam konsep persahabatan orang
muslim dan non-muslim dengan konteks moderasi beragama.

Hasil penelitian ini menunjukan: (1) penulis dalam mengambil surah al-
Mumtahanah: 1 memiliki alasan bahwa ayat ini mengandung larangan bagi orang-
orang beriman untuk menjadikan orang-orang kafir sebagai teman setia, terutama
jika memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Larangan ini sangat penting karena
persahabatan dengan orang-orang non-muslim dapat mengarah pada hilangnya
loyalitas kepada Allah. Penafsiran Wahbah dalam surah al-Mumtahanah ayat 1
untuk memahami prinsip-prinsip hubungan persahabatan dalam interaksi antar
umat beragama, meskipun ayat 1 melarang persaudaraan, persahabatan, atau teman
setia dengan musuh agama, tetapi ayat ini tidak berarti menutup diri dalam menjalin
hubungan persahabatan dari segi interaksi dengan pemeluk agama lain. (2) konsep
pemikiran Wahbah az-Zuhaili memiliki implikasi terhadap beberapa penerapan
moderasi beragama, pertama lebih terfokus pada kemanusiaan yang universal,
kedua pentingnya saling menghormati perbedaan, ketiga menjalin kerjasama dalam
hal kebaikan. Konsep pemikiran Wahbah dalam interaksi persahabatan muslim dan
non-muslim sejalan dengan prinsip-prinsip moderasi beragama di Indonesia yang
lebih menekankan pada prinsip harmonis dan lebih memiliki rasa toleransi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam memiliki perhatian mengenai persahabatan anatara muslim dan non

muslim, sikap seseorang muslim, perlu berlaku adil dan baik, sejauh tidak

menghancurkan atau merugikan sebuah prinsip-prinsip keyakinan dan nilai-nilai

islam. Dalam islam mengajarkan pentingnya berlaku adil, santun, dan baik

kepada semua orang, termasuk juga orang non muslim. Sebagai petunjuk yang

komperhensif dan holistik bagi masyarakat, Al-Qur’an tentu memiliki konsep

pemikiran pertemanan atau persahabatan. Pada fase Madinah, Islam telah

menjadi suatu kepercayaan yang pernah berhadapan dengan masyarakat

Quraisy. Pada kondisi itu semakin menguatkan bahwa Al-Qur’an, telah

memberikan petunjuk kepada umat muslim, dalam merumuskan pemilihan

persahabatan. Dalam Islam, persahabatan muslim dan non muslim seharusnya di

perlakukan dengan adil dan baik, sejauh tidak menghancurkan atau merugikan

sebuah prinsip-prinsip keyakinan dan nilai-nilai islam. Islam mengajarkan

pentingnya berlaku adil, santun, dan baik kepada semua orang, termasuk juga

kalangan non muslim.1

Fenomena hubungan sosial dapat ditemukan dalam berbagai konteks

sosial terjadi di desa Karangasem Kecamatan Petarukan Kebupaten Pemalang,

yang menjadi salah satu desa di Kebupatan Pemalang terdiri dari masyarakat

1 Muhammad Najib, “Hubungan Kawan-Lawan Antara Muslim Dan Non-Muslim Kajian
Tematik Etnografis Surah al-Mumtaḥanah,” 6.2 (2020), 51–72.
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yang menganut dua agama terbesar, yaitu islam dan kristen. Desa karangasem

patut menjadi teladan bagi semua orang, terlebih yang sering kali

mempermasalahkan perbedaan keyakinan dan bahkan memuatnya menjadi

konflik yang mampu memecah belah persatuan. Hubungan antar warga

masyarakat di desa karangasem terjalin sangat harmonis meskipun berbeda

agama dan keyakinan, hal itu tidak menghalangi mereka untuk saling tolong

menolong dan mau bergotong royong dalam kehidupan sehari-hari. Walaupun

dulunya pernah terjadi konflik dalam hal perbedaan keyakinan, namun mereka

bisa meredam dari pemicu api konflik dengan saling menyadari bahwa setiap

orang punya hak masing-masing untuk yakin terhadap agama yang dianut.

Lingkungan masyarakat membuktikan bahwa hidup dalam perbedaan agama

merasa sangat indah, selama mereka mampu menjunjung tinggi rasa toleransi

dan menghormati satu sama lain.2

Manusia tidak akan pernah bisa hidup tanpa menjalin hubungan sosial

persahabatan dengan orang lain. Oleh karenanya, manusia juga disebut sebagai

makhluk sosial. Artinya, dalam kehidupan bermasyarakat, seseorang tidak akan

dapat menghindari yang namanya hubungan interaksi dan relasi antar umat

manusia. Baik itu hubungan pertemanan antar individu, maupun antar satu teman

dengan komunitas lainnya. Termasuk hubungan persahabatan antar pemeluk

agama tertentu dengan pemeluk agama yang lainnya. Karena adanya hubungan

seseorang manusia dengan manusia lainnya tidak hanya sebatas hubungan

2 Windi Apsari, “Pola Komunikasi Antar Tokoh Agama Islam Dan Kristen Dalam
Membentuk Desa Moderasi Beragama Di Desa Karangasem Kec. Petarukan Kab. Pemalang,” ,
Skripsi UIN Pekalongan, (2023), hal. 20.
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dengan orang yang berkeyakinan sama, melainkan perlu disadari bahwa adanya

hubungan antar manusia walaupun berbeda keyakinan, dengan menjalin

persahabatan muslim dan non muslim misalnya, merupakan suatu hal yang

mutlak terjadi. Mengingat adanya status dan kedudukan mereka yang sama-sama

merupakan makhluk yang diciptakan Tuhan untuk tinggal di muka bumi.3

Menjalan hubungan persahabatan antara orang muslim dan non muslim

dapat bervariasi tergantung pada pada beberapa faktor-faktor seperti budaya,

lingkungan, dan pemahaman agama. Permasalahan yang sering muncul adanya

perbedaan nilai dan keyakinan, misalnya perbedaan dalam norma-norma sosial,

pandangan hidup, atau sering terjadi dalam kebiasaan sehari-hari yang

menciptakan ketidaknyamanan atau konflik. Terkadang terjadi ketidakpahaman

terhadap agama satu sama lain, dapat menciptakan kesalahpahaman dalam

hubungan persahabatan antara muslim dan non muslim. Banyak orang mungkin

menghadapi tekanan dari masyarkat atau keluarga yang terkait persahabatan

dengan orang yang memiliki keyakinan atau latar belakang agama yang berbeda.

Penting untuk diingat bahwa tidak semua menjalankan hubungan persahabatan

antara muslim dan muslim tetapi cukup banyak orang berhasil, menjalin

hubungan yang sehat meskipun adanya perbedaan agama. Dalam persahabatan

harus didasari dengan pemahaman, rasa hormat, terbuka antar individu, menjadi

salah satu kunci penting untuk membangun persahabatan yang baik.

3 Muhammad Alan Juhri, “Relasi Muslim Dan Non-Muslim Perspektif Tafsir Nabawi Dalam
Mewujudkan Toleransi Pendahuluan Manusia tidak akan pernah bisa hidup tanpa menjalin
hubungan ( relasi ) dengan,” Jurnal Studi Hadis, 4 (2018), 243–64.
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Allah sering menyebutkan agar manusia membangun, kasih sayang dan

saling berdekatan di antara para sahabat, asalkan persahabatannya di bangun atas

dasar ketakwaan, dan penuh kasih cinta kepada Allah. Selanjutnya, Allah telah

mengingatkan Nabi Muhammad saw dan orang-orang beriman tentang

nikmatnya dan karunia yang besar dan Allah juga memberikan peringatan serta

melarang perpecahan:4

 ْ ا ُ ِ َ ۡ ِ وَٱ ۡ َ ِ ِ ْۚ وَ ٱ ا ُ َ َ  َ وَ ٗ ِ َ ْ وا ُ ُ َ ٱذۡ َ ۡ ِ ِ ۡ ٱ ُ ُ ۡ إذِۡ  ُ ۡ َ َ

 ِ ِ َ ۡ ِ ِ ُ ۡ َ ۡ َ َ  ۡ ُ ِ ُ ُ  َ ۡ َ  َ َ َ اءٓٗ  َ ۡ َ ۦٓ أَ ِ ّ  ٖ َ ۡ ُ َ َ  ٰ َ َ  ۡ ُ ُ وَ ٗ ٰ َ ۡ إِ

رِ  ُٱ َ َ َ َ ۗ َ ۡ ِ ّ ُ ِ ّ َ ُ  َ ِ ٰ َ َ ُ ِ ٱ ِ ٰ َ ۡ ءَا ُ ونَ ۦَ ُ َ ۡ َ  ۡ ُ َ َ
Artinya: “Berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah,

janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu
ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan
hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi
bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di tepi
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana.
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
agar kamu mendapat petunjuk”. (Q.S Al Imran; 103)5

Segala konteks kemanusiaan Nabi Muhammad Saw merupakan contoh

tauladan dalam persahabatan. Rasullulah juga tidak membeda-bedakan

sahabatnya, baik antara muslim ataupun non muslim sekalipun. Saat bergaul dan

beinteraksi dengan non muslim Rasulullah Saw. memperlakukan mereka dengan

sangat baik, dan Rasulullah menekankan bahwa pentingnya menjaga

kehormatan, tidak  membebani di atas kemampuannya, atau mengambil sesuatu

4 Rahmat Ikbal Ramadan, Epistimologi Persahabatan dalam Tafsir Al Azhar, 2022, hal 28..
5 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S al-Imran (103),.
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darinya dan menzalimi mu’ahad (orang-orang non muslim yang terikat pada

perjanjian dan konsitusi Madinah), maka mereka akan berhadapan dengan

Rasulullah pada hari kiamat nanti.6

Nabi Muhammad Saw juga mempunyai daya tarik tersendiri dalam

membangun persahabantan sejati sehingga memikat banyak orang untuk

bergabung masuk islam karena disertai perbuatan baik (Ihsan)) serta

persahabatan atau persaudaraan (Ihwa). Perbuatan baik (Ihsan) merupakan hal

yang di lakukan umat Islam menjalankan solidaritas sosial, yang mengingat

seorang dengan yang lain dalam persaudaraan. Hal ini adalah menjadi bukti

bahwasanya Rasulullah merupakan teladan yang kongrit untuk dijadikan

pedoman dalam menjalin persahabatan sejati yang berlandasan kasih sayang dan

rasa kemanusiaan yang tinggi, tanpa adanya rasa kebencian dan dendam serta

tidak membeda-bedakan antara sahabat yang satu dan yang lain baik itu muslim

sendiri atau non muslim sekalipun.7

Oleh sebab itu, sahabat merupakan orang yang sangat berperan penting

dalam kehidupan kita, dalam hal ini fungsi kita sebagai makhluk sosial yang tak

pernah lepas dari lingkungan pergaulan, di mana pergaulan tersebut menentukan

masa depan kita. Jika terjadi kesalahan memilih teman atau sahabat maka akan

berdampak buruk dikemudian hari. Hal ini di jelaskan Allah dalam firmannya:

6 Kategori Non-muslim Perspektif dan Al Qur'an, “JIPKIS,” 2023, 166–79.
7 Kurniawan Dwi Madyo Utomo, “Pengaruh Persahabatan Terhadap Kesejahteraan Hidup

Manusia,” Seri Filsafat Teologi,(2020), 434–50.
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman:

ۡمَ  َ َوَ َ ُ ِ ِ ٱ َ ۡ َ ٰ َ لُ  ُ َ  ِ ۡ َ َ  ٰ َ تُ َ ۡ َ َ ٱ لِ َ ُ ٗ ٱ ِ َ ٰ َ َ ۡ َ ٰ َ

 ٗ ِ َ ً َ ُ  ۡ ِ َ  ۡ َ  ِ َ ۡ َ ۡ َ ِ َ  ِ َ ِ أَ ۡ ِ ّ نَ ٱ َ وَ ِ ءَٓ َ َ إذِۡ  ۡ َ ُ ٰ َ ۡ ٱ

 ٗ و ُ َ  ِ ٰ َ ِ ۡ ِ
Artinya: “(Ingatlah) hari (ketika) orang zalim mengangkat kedua

tangannya seraya berkata, “oh seandainya (dahulu) aku
mengambil jalan berserta Rasul. Oh, celaka aku! Sekiranya
(dahulu) aku tidak menjadikan si fulan sebagai teman setia.
Sungguh, dia benar-benar menyesatkan ku dari peringatan
(Al-Qur’an) ketika telah datang kepadaku. Setan itu adalah
(makhluk) yang sangat enggan menolong manusia.” (Q.S Al-
Furqan:27-29)8

Wahbah az-Zuhaili menjelaskan betapa besarnya pengaruh …….

seseorang dalam beragama. Oleh sebab itu Islam menganjurkan untuk mencari

sahabat dan teman yang shalih agar nantinya dapat saling tolong menolong

dalam kebaikan dan ketakwaan, serta tidak tolong menolong dalam berbuat

kebatilan dan keburukan. Rasulullah Raw juga bersabda:9

8 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S al-Furqon (27-29), hal 32 6.
9 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdat wa al-Syari’at wa Manhāj, jilid 1.
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Telah meriwayatkan kepada kami Abu Bakar bin Shaybah, telah

meriwayatkan kepada kami Sufyan bin Uyaynah, dari Burayd bin Abdullah, dari

kakeknya, dari Abu Musa, dari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam. Dan

Muhammad bin Ala’ al-Hamdani meriwayatkan kepada kami, berikut sabdanya,

dari Abu Usman, dari Burayd, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dari Nabi

shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang bersabda: “Perumpamaan teman yang baik

dan teman yang buruk ibarat penjual minyak wangi dan peniup bel. Adapun

penjual minyak wangi, dia akan memberimu minyak wangi atau kamu akan

membeli minyak wangi darinya atau kamu akan mencium bau yang tidak sedap
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darinya.” Bagus, tapi blower bellow akan membakar pakaianmu atau kamu akan

mencium bau yang tidak sedap”. (H.R. Imam Muslim: 2628)10

Hadis di atas menerangkan bahwa Rasulullah mengajarkan untuk

bersahabat dengan orang-orang shalih, melalui perumpamaan yang telah

diterangkan sebelumnya. Memilih sahabat yang baik tentu akan memberikan

contoh dan dukungan dengan hal yang sangat positif, memiliki akhlak yang

terpuji, ilmu dan kecerdasan tanpa memintanya. Sahabat yang baik juga akan

memberi nasihat, bimbingan, dan saran yang baik kepada sahabatnya. Dari

penjabaran di atas dapat dilihat bahwa begitu pentingnya yang baik pengaruh

sahabat dalam kehidupan seseorang dalam memilih sahabat agar bisa terhindar

dari perbuatan yang buruk, sehingga tidak mengakibatkan penyesalan di

kemudian hari dalam memilih pergaulan ketika kita berada di dunia dan tidak

menyesal juga di akhirat kelak.11

Dalam Al-Qur’an yang menerangkan terkiat persahabat, interaksi dan

menjalin sebuah hubungan antar umat muslim dan non-muslim yang terfokus

pada surah al-Mumtahanah ayat 1 dianggap penting karena dalam ayat ini

mengandung beberapa pesan yang mendalam dan relevan mengenai isu-isu

teologis, sosial, dan politik. Penulis mengambil surah al-Mumtahanah :1 sebagai

inti dari pembahasan penelitian dengan menggunakan kaidah-kaidah yang

terdapat dalam at-Tafsir al-Munir.

10 Al-Imam Abu al-Husain Muslim bin Muslim bin Kausyaz al-Qusyairi Al-Naisaburi,
"Shahih Muslim": 2628.

11 M. Quraish Shihab, jilid 9 (Al-Hajj, al-Mu’minun, al-Nur, al-Furqan), Angewandte
Chemie International Edition, 6(11), 951–952., 1967.
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Pengunaan pada kitab at-Tafsir al-Munir fi al-‘Aqidah wa al-syari’ah wa

al-manhaj karya Wahbah az-Zuhaili merupakan kitab tafsir kontemporer yang

mencoba memberikan sebuah solusi kepada publik terhadap adanya

perkembangan zaman, at-Tafsir al-Munir yang menyajikan sebuah penjelasan-

penjelasan fundamental dalam mengkaji Al-Qur’an, pertama pada metode

penyusunan tafsir ini mengacu pada metode tafsir bil-ma’tsur dan tafsir bil-

ra’yi. Ayat-ayat yang dijelaskan juga secara rinci dan lengkap, termasuk

asbabun nuzul. Dalam setiap penjabaran ayat, ada pembahasan tentang qira’at,

I,rab, mufrodat lugawiyyah dan balagah. Tafsir ini selain menyingkirkan

beberapa riwayat-riwayat Israillyat, juga merujuk beberapa kitab-kitab induk

tafsir yang memiliki berbagai manhaj.12

Oleh karena itu, sebuah alasan penulis memilih penelitian ini ialah,

pertama, ayat ini berbicara tentang prinsip loyalitas dalam hubungan umat

muslim dengan non-muslim, terutama dalam situasi konflik. Dengan mengkaji

satu ayat ini secara mendalam, penulis dapat mengungkap makna teologis yang

sangat kompleks terkait dalam interaksi antar agama, moderasi beragama, yang

masih relevan hingga saat ini. Kedua, akan terfokus pada satu ayat yang

memungkinkan analisis kontekstual yang lebih detail, termasuk asbabun nuzul

yang memberikan wawasan paling penting tentang dinamika sosial dan politik

pada masa Nabi Muhammad saw. Ketiga, penulis dalam menulis skripsi ini juga

dapat mengeksplorasi aspek linguistik dan retorika dalam pesan ayat, sehingga

dapat memperlihatkan bagaimana Al-Qur’an menggunakan bahasa yang kuat

12 Wahbah al-Zuhaili, al-Tafsīr al-Munīr fī al-‘Aqīdat wa al-Syari’at wa Manhāj, jilid 8.
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dan efektif dalam mengajarkan etika sosial. Keempat kajian ini memaparkan

mengenai pentingnya hubungan antar umat beragama dalam konteks

multikultural dengan demikian, meskipaun penulis hanya membahas satu ayat,

penulisan skripsi ini tetap memberikan kontribusi yang signifikan dalam studi

Al-Qur’an dan pemahaman secara komprehensif mengenai hubungan antar

agama dan etika sosial dalam Islam.

Adapun ayat interaksi hubungan persabahatan muslim dan non muslim

dijelaskan dalam surah Al-Mumtahanah:1 sebagai berikut.

َ َ َ َ ِ ِ ٱ ِ ۡ َ نَ إِ ُ ۡ ُ ءَٓ  َ ِ ۡ أوَۡ ُ و ُ َ وّيِ وَ ُ َ واْ  ُ ِ َ  َ اْ  ُ َ َدةِ ءَا َ ۡ ۡ َ وَ

 َ ِ ّ ُ ءَٓ َ َ ِ  ْ وا ُ َ َ ِّ َ ۡ نَ ٱ ُ ِ ۡ لَ ُ ُ ِ ُ ٱ اْ  ُ ِ ۡ ُ ۡ ِ ۡ أنَ  ُ ِ ّ رَ

 َ  ۡ ُ ُ ۡ إنِ  ُ ۡ ِ وَ َ ِ َ  ِ ا  ٗ ٰ َ ءَٓ ِ َ ِ ۡ ِ ٱ ِ ۡ َ ونَ إِ ِ ُ ِ َ ۡ َدةِ َ َ ۡ ُ َ ۡ ۠ أَ َ َ وَ

اءَٓ  َ َ َ  ۡ َ َ  ۡ ُ ِ  ُ ۡ َ ۡ َ َ ۚ وَ ۡ ُ َ ۡ ٓ أَ َ ۡ وَ ُ ۡ َ ۡ ٓ أَ َ ِ ٱِ ِ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman. Janganlah kamu menjadikan

musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman setia. Kamu sampaikan
kepada mereka (hal-hal yang seharusnya dirahasiakan) karena
rasa kasih sayang (kamu kepada mereka). Padahal, mereka
telah mengingkari kebenaran yang datang kepadamu. Mereka
mengusir Rasul dan kamu (dari Makkah) karena kamu beriman
kepada Allah, Tuhanmu. Jika kamu keluar untuk berjihad pada
jalan-Ku dan mencari keridaan-Ku, (janganlah kamu berbuat
demikian). Kamu memberitahukan secara rahasia (hal-hal yang
seharusnya dirahasiakan) kepada mereka karena rasa kasih
sayang. Aku lebih tahu tentang apa yang kamu sembunyikan
dan apa yang kamu nyatakan. Siapa di antara kamu yang
melakukannya sungguh telah tersesat dari jalan yang lurus”.13

13 Al-Quran Kemenag, Pencarian ayat Q.S Al-Mumtahanah (1)
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Terdapat penjelasan tentang persahabatan antar pemeluk agama dalam Al-

Qur’an yang perlu di kaji lebih dalam lagi, mengingat banyaknya sifat-sifat

persahabatan beda agama yang tidak sesuai dengan ajaran Islam dan hal tersebut

terjadi di lingkungan sekitar kita dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu pemicu

kondisi ini, karena adanya pengaruh dari orang-orang terdekat yang biasa

bergaul di dalam kehidupan sehari-hari kita. Berdasarkan penjelasan tersebut,

penulis merasa perlu untuk melakukan atau melaksanakan penelitian dengan

metode tahlili dalam kajian ini, guna menghadirkan gambaran, pemahaman

secara sistematis yang utuh mengenai tema persahabatan muslim dan non-

muslim. Di mana dapat dipelajari dari ayat-ayat Al-Qur’an dalam membahas

judul penelitian “PERSAHABATAN MUSLIM DENGAN NON MUSLIM

(Studi Analisis Penafsiran Surah Al-Mumtahanah Ayat 1 Dalam Tafsir Al-

Munir Karya Syekh Wahbah az-Zuhaili)” dengan alasan penulis mengambil

karya syekh Wahbah az-Zuhaili sebagai rujukan utama, karena penulis telah

mentelaah beberapa penelitian terdahulu tentang persahabatan muslim dan non

muslim, akan tetapi penulis belum menemukan penelitian yang merujuk kepada

tafsir al-Munir Karya Syekh Wahbah az-Zuhaili tersebut. Dengan itu penulis

ingin mengkajinya lebih mendalam agar dapat menguatkan gagasan penelitian

terdahulu, dan hal ini bagus dijadikan sebuah penelitian skripsi.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini:

1. Bagaimana Tafsir Surat Al-Mumtahanah Ayat 1 Menurut Syekh Wahbah Az-

Zuhaili?
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2. Bagaimana Konsep Persahabatan Muslim dan Non-muslim Surat Al-

Mumtahanah Ayat 1 Hubungannya Dengan Moderasi Beragama?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka adapun tujuan penulis

dalam melakukan penelitian yaitu:

1. Untuk Menganalisis Surah Al-Mumtahanah Ayat 1 Menurut Tafsir Al-Munir

Karya Syekh Wahbah az-Zuhaili.

2. Untuk Memahami Konsep Persahabatan Muslim dan Non Muslim Serta

Implikasi Bagi Penerapan Moderasi Beragama.

D. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat

memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat Teoritis merupakan sebuah manfaat dalam penelitian yang

memiliki manfaat untuk menambah pengetahuan secara relevan berdasarkan

topik dan pengetahuan yang berhubungan mengenai teori atau konsep

keilmuan. Secara Teoritis, skripsi ini dibuat untuk memperluas khazanah

keilmuan dalam pengetahuan mengenai tafsir al-Munir tentang persahabatan

muslim dan Non muslim yang baik menurut al-Qur’an, sehingga memberikan

sebuah kontribusi ilmiyah khususnya untuk Fakultas Ushuluddin Adab dan

Dakwah.
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2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis merupakan sebuah hubungan penelitian terhadap

sebuah manfaat yang berkaitan dengan pemecah dari sebuah masalah.14

Secara Praktis, penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang lebih

mendalam tentang ajaran Islam terkait hubungan antar umat beragama.

Diharapkan juga para pembaca akan mendapatkan pengetahuan yang lengkap

mengenai bagaimana konsep persahabatan antara muslim dan non muslim

yang baik dan sesuai dengan al-Qur’an menurut pandangan Syekh Wahbah

az-Zuhaili.

E. Tinjauan Pustaka

1. Kerangka Teori

a. Persahabatan Muslim Dan Non Muslim

1) Persahabatan sesama muslim

Sahabat pada masa Nabi berasal dari kata ashab اب) Sahabat .(أ

merupakan sebuatan dari muslim untuk orang-orang yang sudah

mengenal dan melihat langsung Nabi Muhammad saw., membantu

dalam perjuangannya dan meninggal dalam Islam.15 Peran dari sahabat

pada masa Nabi yaitu paling utama mempunyai hubungan yang erat

dengan Nabi Muhammad saw., sebab mereka merupakan sahabat yang

memainkan peranan penting dalam membangun komunitas muslim

14 Wahyudin Darmalaksana, “Panduan penulisan skripsi & tugas akhir,” Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2022, 1–40.

15 https://id.wikipedia.org/wiki/Sahabat_Nabi,Sahabat_Nabi_dalam_Pandangan_Islam
diakses 11 oktober 2024, 23:49.
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yang kokoh, termasuk dari segi hubungan interaksi sosial. Sahabat-

sahabat ini tidak hanya berperan sebagai pendukung utama dalam

penyebaran Islam, tetapi juga sebagai teladan dalam membentuk

hubungan yang penuh rasa persaudaraan, saling menghormati, dan

tolong menolong. Terdapat berbagai definisi sahabat yang telah

dikemukakan. Ada pendapat mengatakan: “Barang siapa yang

bersahabat dengan Nabi saw. atau melihatnya daripada para

sahabatnya” definisi inilah yang dipegang oleh Imam al-Bukhari dalam

kitabnya (al-Bukhari, Sahih, v, hlm. 1). Sementara gurunya Ali bin al-

Madini berpendapat: “Barangsiapa yang bersahabat dengan Nabi saw.

atau melihatnya, sekalipun satu jam di siang hari, adalah sahabatnya” 16

Interaksi sosial yang Nabi bangun di kalangan mereka didasarkan

pada prinsip-prinsip Islam, seperti kasih sayang, persaudaraan yang

kuat, keadilan dan terlepas dari perbedaan status sosial atau latar

belakang suku. Hubungan mereka dengan Nabi Muhammad saw. juga

menggambarkan interaksi yang penuh dengan rasa hormat, kesetiaan,

serta memiliki rasa cinta kepada ajaran Allah. Selain itu mereka juga

memperlihatkan sikap toleransi dan bijaksana ketika berinteraksi

dengan orang-orang non-muslim, tertuama dalam menjaga perdamaian,

stabilitas masyarakat Madinah dan jual beli pada masyarakat non-

muslim. Dengan demikian, interaksi sosial para sahabat di masa Nabi

16 Muhammad Babul Ulum, “Meninjau Ulang Definisi Sahabat Dan Implikasinya Bagi
Kaidah H ‘Adalah Ash-Shahabah,” STFI SADRA Jakarta, 2016, 1–23.
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tidak hanya memperkuat ukhuwah Islamiyah, tetapi juga memberikan

teladan bagi generasi Muslim selanjutnya dalam mempelajari

kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan berlandasan nilai-nilai

Islam.

2) Persahabatan dengan non muslim

Definisi sahabat dalam hubungan hubungan pada masa Nabi

Muhammad saw. dan setelah beilau wafat, dilihat dari segi interaksi

sosialnya, dengan menggambarkan dinamika yang harmonis dan penuh

toleransi. Pada masa Nabi dalam interaksi sosial antara sahabat dan

non-muslim seringkali didasarkan pada prinsip-prinsip kemanusiaan

dan keadilan sesuai dengan ajaran Islam yang lebih menutamakan

kerukunan dan perdamian.17Meskipun masih ada perbedaan keyakinan,

Nabi Muhammad saw. sering kali mencontohkan hubungan yang baik

dengan berbagai kelompok nonmuslim seperti Yahudi, Nasrani dan

suku-suku yang lain yang ada di Madinah, pada waktu itu sahabat-

sahabat Nabi pun mengikuti teladan dari sikap Nabi dalam menjalin

hubungan interaksi yang sehat dan damai dengan komunitas non-

muslim, termasuk dalam urusan dagang, kerja sama, dan menjaga hak-

hak setiap individu.18

Setelah Nabi wafat pun, sahabat-sahabat utama seperti Abu

Bakar, Umar bin Khattib, Utsman bin Affan dan Ali bin Abi Thalib

17 Abdullah Nashih „Ulwan, Konsep Islam Terhadap Non-Muslim, Penerjemah: Kathur
Suhardi, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996) h. 4

18 Ai Popon Fatimah, “Salam Terhadap Non-Muslim Perspektif Hadis,” Sekripsi:UIN
Jakarta,2014, 35–52.
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yang melanjutkan hubungan pola interaksi yang sama seperti yang

dilakukan Nabi. Para sahabat Nabi yang memastikan agar hak-hak non-

muslim tetap dihormati dalam pemerintahan Islam. Contohnya pada

saat itu pemerintahan dipegang oleh sahabat Umar bin Khattab, Umar

mengeluarkan statemen bahwa umat non-muslim (Ahli Kitab) yang

tinggal di wilayah kekhalifahan Islam diberikan kebebasan beragama

serta dilindungi melalui perjanjian damai, dengan imbalan pembayaran

jizah (pajak) sebagai kontribusi untuk perlindungan tersebut. Interaksi

sosial pada masa ini menegaskan prinsip bahwa meskipun berbeda

keyakinan, non-muslim tetap memiliki hak-hak sosial yang harus

dihormati dan dipenuhi.19 Secara sosial, sahabat Nabi dalam

menjalankan hubungan interaksi dengan non-muslim mengedepankan

sikap toleran, menghargai perbedaan, setia menjaga hubungan sosial

yang baik. Mereka berinteraksi dalam berbagai bidang kehidupan

sehari-hari, termasuk perdagangan, kerja sama dalam proyek-proyek

masyarakat, dan hidup bertetanga. Mengenai prinsip dasar dalam

interaksi sosial ini adalah menjunjung tinggi keadilan dan kemaslahatan

bersama, tanpa memaksakan agama atau keyakinan, melainkan

membangun masyarakat yang damai dan sejahtera secara kolektif.

Jika kita menarik dari kedua definisi sahabat pada masa Nabi

dalam interaksi sosial ke masa sekarang, terdapat konsep yang mereka

19 Oki Setiana Dewi, “Pengajian Selebritas Hijrah Kelas Menengah Muslim (2000-2019):
Respons Atas Dakwah Salafi Dan Jamaah Tabligh,” Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2020, 5–24.
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praktekan masih sangat relevan dalam kehidupan modern. Memahami

prinsip-prinsip seperti persaudaraan, keadilan, kasih sayang, dan tolong

menolong tetap menjadi salah satu landasan paling utama dalam

membangun hubungan antar sesama, baik dalam komunitas muslim

maupun dalam hubungan lintas agama, di era globalisasi dan kemajuan

ini, mempunyai nilai-nilai toleransi dan kebijakan dalam berinteraksi

dengan orang-orang dari latar belakang yang berbeda menjadi semakin

penting.

Dalam konteks hubungan antar umat beragama, umat Islam pada

masa kini dapat meneladani sikap para sahabat yang menjunjung tinggi

perdamaian dan kerukunan. Di tengah dunia yang sering dilanda

konflik dan perpecahan, praktek dialong dan saling menghormati antara

muslim dan non-muslim, seperti halnya yang ditunjukan oleh para

sahabat, dapat menjadi solusi untuk mengatasi ketagangan sosial.

Selain itu, interaksi sosial yang adil dan berempati, sebagaimana

dicontohkan oleh sahabat Nabi, diamana setiap orang diperlakukan

dengan rasa aman, hormat dan kesetaraan, terlepas dari agama, suku,

atau setatus sosial mereka.

b. Metode Tahlili

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani metbodos, yang berarti

cara atau jalan. Dalam bahasa Inggris disebut dengan metbod, dalam

bahasa Arab diterjemahkan sebagai tbarigat dan manhaj, dan dalam KBBI

artinya “cara yang teratur untuk mencapai suatu tujuan (dalam ilmu
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pengetahuan, dan lain-lain)” dengan demikian, metode merupakan salah

satu cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan yang telah

ditentukan sebelumnya.20 Tahlili Secara etimologis, dalam bahasa arab,

kata tahlili berasal dari kata balala-yubahlilu-tahlil, yang berari

mempunyai makana membuka sesuatu, melepaskan, menguraikan, atau

bisa jadi menganalisis. secara terminologi, tafsir tahlili adalah penafsiran

Al-Qur’an berdasarkan sebuah susunan ayat dan surah yang terdapat

dalam mushaf, biasanya dengan mengunakan metode ini, caranya dengan

menganalisis setiap kata atau lafal dari segi bahasa dan maknanya. Selain

menjelaskan kosa kata dan lafaz, tahlili juga lebih terfokus pada

penjelasaan dan isi kalimat, seperti unsur I’jaz balagah dan keindahan

struktur kalimat, serta apa yang dapat dipetik dari kalimat yang bisa

bermanfaat bagi hukum fiqih, dalil syar’i, arti secara bahasa, dan moral.

Bisa terlihat dari adanya banyak kitab yang menjelaskan tentang Al-

Qur’an dan yang digunakan dalam kajian tafsir adalah penggunaan tafsir

tahlili, yaitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an secara berurutan sesuai

dengan urutan ayta-ayat dalam kita. Di antara faktof yang dapat

mendorong munculnya metode ini adalah adanya ketidakpuasan terhadap

metode ijmali dalam penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an karena sering dinilai

tidak memberikan ruang untuk menyajikan analisis yang utuh pad kitab

tafsir.21

20 Anandita Yahya, Kadar M Yusuf, dan Alwizar Alwizar, “Metode Tafsir (al-Tafsir al-
Tahlili, al-Ijmali, al-Muqaran dan al-Mawdu’i),” Palapa, 10.1 (2022), 1–13.

21 Andri Nirwana AN et al., “Methods of Qur’an Research and Quran Tafseer Research its
implications for contemporary Islamic thought,” Bulletin of Islamic Research, 2.1 (2024), 33–42.
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Secara umum metode tahlili sering kali memaparkan, metode tahlili

ialah metode yang menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara analisis,

yaitu, memaparkan seluruh yang terdapat dalam ayat yang ditafsirkan

sesuai dengan bidang keahlian mufasir tersebut. Penggunaan metode ini

ialah seperti menganalisis pengertian kosa kata (makna mufradat),

kecocokan redaksi, dan keindahan bahasa (falsafahah dan balagah).

Hubungan makana ayat yang sedang ditafsirkan dengan ayat yang sebelum

maupun sebelum maupun sesudahnya (munasabah ayat), dan sebab-sebab

turunnya ayat (asbabun nuzul). Metode ini harus melihat pula kaitan

makna ayat yang ditafsirkan dengan penjelasan yang pernah diberikan

Nabi, sahabat, tabi’in, dan ulama-ulama sebelumnya yang terlebih dahulu

menafsirkan ayat-ayat tersebut. Dalam prakteknya pada pengunaan

metode tahlili tidak semua sama pada urutan langkahnya. Ada juga yang

tidak menggunakan semua ini, jadi lebih tergantung pada apa yang

dianggap penting oleh mufassir dalam menggunakan metode tahlili.22

Ketika mufassir melihat dari segi analisis bahasa pada pendekatan

tafsir Al-Qur’an yang memaparkan ayat-ayat secara rinci dan menyeluruh,

dengan menjelaskan berbagai aspek yang terkandung pada makna di

dalamnya, termasuk pada aspek bahasa.23 Dalam aspek bahasa, pengunaan

penafsiran ayat ini dilakukan dengan mengkaji kosa kata, struktur kalimat,

dan gaya bahasa yang digunakan dalam ayat-ayat Al-Qur’an. Fokus utama

22 Anandita Yahya, Kadar M Yusuf, dan Alwizar Alwizar, “Metode Tafsir (al-Tafsir al-
Tahlili, al-Ijmali, al-Muqaran dan al-Mawdu’i).

23 Iqlima Nurul Ainun dkk, “Metode Tafsir Tahlili dalam Menafsirkan Al-Qur’an: Analisis
pada Tafsir Al-Munir,” Jurnal Iman dan Spiritualitas, 3.1 (2023), 33–42.
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adalah lebih memahami makna kata-kata berdasarkan konteks

gramatiknya, serta memperhatikan keindahan balaghah (retorika) dan

sastra yang terkandung dalam Al-Qur’an. Metode ini berupaya memahami

ayat secara linguistik untuk memastikan sebuah pemahaman yang akurat

dan mendalam terhadap pesan ilahi yang disampaikan.

Asbab al-Nuzul sendiri merupakan dua gabungan kalimat atau dalam

bahasa arab disebutnya kalimat idhafah yakni dari kalinat “Ashab” dan

“Nuzul”. Ashab adalah bentuk jamak dari sebab, yang artinya sebab,

alasan, motif, dan latar belakang. Sementara Nuzul dalam bahasa arab

berarti turun, yang dimana jika dipandang secara etimologi makna Ashab

al-Nuzul didefinisikan sebagai sebab-sebab yang melatar belakangi

terjadinya sesuatu Asbab al-Nuzul yang dimaksudkan di sini adalah sebab-

sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat atau beberapa ayat al-Qur’an.

Karena Asbab al-Nuzul adalah suatu peristiwa yang terjadi pada zaman

Rasulullah saw. masih hidup, maka tidak ada jalan lain untuk mengentahui

kebenarannya selain berdasarkan periwayatan (pentransmisian) yang

benar (naql as-shalih) dari orang-orang yang melihat dan mendengar

secara langsung turunnya ayat Al-Qur’an.24.

Analisis tafsir merupakan metode menafsiran Al-Qur’an yang

menjelskan Al-Qur’an dengan menurikan berbagai seginya dan berusaha

menjelaskan apa yang dimaksudkan oleh Al-Qur’an. Dalam analisis

24 Ahmadehirjin, Moh., Al-Qur’an dan Ulumul Qur’an, Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Primayasa, 1998.
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tafsir25 ini dilakukan secara berurutan ayat demi ayat kemudian surat demi

surat dari awal hingga akhir sesuai dengan susunan mushaf Al-Qur’an,

menjelaskan kosa kata, latar belakang turunnya ayat, dan yang berkiatan

dengan ayat lain, baik sebelum maupun sesudahnya (munasabah), dan

tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang diberikan berkenaan dengan

tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi saw. sahabat,

para tabi’in maupun ahli tafsir lainnya dan menjelaskan arti yang

dikehendaki.

2. Tinjauan Pustaka

Dari tinjauan pustaka menjadikan penulis lakukan dalam rangka

penulisan skripsi Persahabatan Muslim Dengan Non-Muslim (Studi Analisis

Penafsiran Surah Al-Mumtahanah Ayat 1 Dalam Tafsir Al-Munir Karya

Syekh Wahbah az-Zuhaili) ini, di peroleh kesimpulan bahwa dalam penelitian

tentang persahabatan muslim dan Non muslim dalam al-qur’an bukan suatu

hal baru, melainkan telah banyak dilakukan penelitian terdahulunya.

Penulisan menemukan beberrapa referensi karya ilmiah atau buku terkait

dengan pokok pembahasan yang penulis angkat.

Diantara karya ilmiah atau buku yang telah membahas tema tersebut

adalah sebagai berikut:

a. Penelitian dengan judul, Epistimologi Persahabatan Dalam Tafsir al-

Azhar, yang di tulis oleh Rahmat Ikbal Ramadan, Mahasiswa Jurusan Ilmu

25 la Ode Ismail Ahmad, “Konsep Metode Tahlili Dalam Penafsiran Al-Qur’an,” Journal.uin-
alauddin:Shautul-Arabiyah, 2018, hal. 6.
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Al-Qur’an Dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau, pada bulan Desember 2022. Pengambilan judul

yang dilakukan oleh penulis dikarnakan ingin mengetahui tentang seperti

apa implikasi dari persahabatan dalam kehidupan sehati-hari yakni:

kejujuran, kepercayaan, kesiapan, dan saling tolong menolong, Dan

bagiamna penafsiran hamka dalam ayat yang berhubungan dengan

persahabtan.26

Dalam skripsi tersebut dan penelitian ini sama sama ingin

mengetahui penafsiran dalam Al-Qur’an menganai persahabatan. Akan

tetapi terdapat perbedaan dalam ayat, dan penafsiran, di mana dalam

skripsi tersebut menggunakan pandangan penafsiran al-Azhar karya dari

Hamka. Sedangkan dalam penelitian ini lebih mengunakan pandangan

tafsir al-Munir karya Syekh Wahbah az-Zuhaili dalam menjelaskan ayat

yang berkaitan dengan persahabatan.

b. Penelitian dengan judul, Pertemanan Perspektif al-Qur’an (Suatu Tinjauan

Metode Maudu’i), yang ditulis oleh Nurhikmah Itansini Jufri, salah satu

mahasiswa Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Pascasarjana Universitas Islam

Negeri Alaudin Makasar, di tulis pada November 2017. Dalam penelitaian

tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana hakikat pertemanan di dalam

Al-Qur’an, mengetahui wujud pertemanan dalam Al-Qur’an dan

mengetahui urgensi dalam pertemanan dalam Al-Qur’an. Namun dalam

26 Rahmat Ikbal Ramadan, “Epistimologi Persahabatan dalam Tafsir Al Azhar”,2022, Skripsi
(Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau) hal 8-9.
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penelitian ini pendekatan ini lebih memperdalam dengan metode

maudu’i.27

Dalam penelitian ini memiliki kesamaan yaitu ingin mengetahui

tetntang pandangan Al-Qur’an mengenai pertemanan, Akan tetapi dalam

penelitian ini lebih memperdalam mengenai metode maudu’I pertemanan

sebagai objek penelitiannya. Sedangakan penelitian ini lebih ke

persahabatan antara orang-orang muslim dan non muslim, penelitian ini

juga akan membahas menggunakan Tafsir al-Munir karya Wahbah az-

Zuhaili.

c. Penelitian dengan judul, Persahabatan Perspektif Al-Qur’an (Kajian Ayat-

ayat Persahabatan Dalam Kitab Tafsir Jami’Al-Bayan Fi Tafsir Imam Ibnu

Jarir Ath-Thabari), yang ditulis oleh Farhatul Fathiyah, salah satu

mahasiswi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta pada Agustus 2017.

Dalam penelitian tersebut, penulis ingin mengetahui persahabatan dalam

Al-Qur’an, karena banyaknya anak zaman sekarang yang tidak selelitif

dengan memilih sahabar hingga akhirnya berakhirat tidak baik dan berniat

jahat terhadap sahabatnya sendiri, kemudian ingin mengetahui bagaimana

dalam pandangan tafsir jami’ al-Bayan Fii Tafsir Al-Qur’an.28

Dalam penelitaian ini penulis juga sama ingin mencari pengetahui

makna persahabtan yang ada didalam ayat Al-Qur’an, namun terdapat

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Dimana

27 Nurhikmah Istnaini Jufri, “Pertemanan Perspektif Al-Qur’an (Suatu Tinjauan Metode
Maudu’i),” TESIS Pascasarjana UIN Alauddin Makkasar, 2017, 29–33.

28 Farhatul fathiyah, “ Persahabatan Perspektif Al- Qur'an ”,” 2017, 7.
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penelitian sebelumnya mengunakan kitab tafsir Jami’ Al-Bayan Fi Tafsir

Al-Qur’an karya imam ibnu jarir, sedangkan penelitian ini penulis

menggunakan pandnagan tentang persahabatan terdapat dalam kitab tafsir

al-Munir karya Syekh Wahbah az-Zuhaili.

d. Penelitian dengan judul, Hubungan Musim Dan Non Muslim Dalam

Interaksi Sosial (studi penefsiran Wahbah al-Zuhaili dalam surah al-

Mumtahanah ayat 8-9), yang ditulis oleh Aditia, Salah satu mahasiswa

Universitas Islam Negeri Jakarta Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir pada

Januari 2021. Dalam penelitian tersebut penulis ingin mengetahui

bagaimana cara memperdalam penafsiran dan sudut pandang Wahbah az-

Zuhaili tentang interaksi muslim dengan non muslim dalam QS. al-

mumtahanah, Dan memperbolehkan agar umat Islam menjalin intraksi

harmonis yang penuh dengan toleransi dengan non muslim agar saling

berbaur-membaur dan tolong menolong dalam banyak hal. Namun dalam

penelitian ini ingin mengetahui makna pertemanan angar muslim dan non

muslim dalam menjalin hubungan dimasa sekarang.29

Dalam penelitian ini penulis juga membahas tentang menjalin

hubungan antara orang-orang muslim dan non muslim yang terdapat dalam

Al-Qur’an surah al mumtahanah ayat 1, Namun terdapat perbedaan

peneliti ini dengan penelitian yang sebelimnya. Penelitian yang

sebelumnya lebih memperdalam dalam berinteraksi antara mulim dan non

29 Aditia, “Hubungan Muslim Dan Non-Muslim Dalam Interaksi Sosial (studi penafsiran
Wahbah al-Zuhaili dalam surah al-Mumtahanah ayat 8-9),” 2020, 46.
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muslim dengan mengunakan sudut pandang Wahbah az-Zuhaili yang

terdapat dalam surah al mumtahanah ayat 8-9. Sedangkan pada penelitian

ini penulis sama-sama mengunakan penafiran Wahbah az-Zuhaili tetapi

terdapat perbedaan ayat yang di gunakan.

e. Penelitian dengan judul, Persahabatan Dengan Non Muslim Dalam Al-

Qur’an (Aplikasi Pendekatan Kontektualis Abdullah Saeed atas QS. Al-

Mumtahanh), yang ditulis oleh Rahmat Nurdin, salah satu mahasiswa

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Majene pada bulan Juni tahun 2022.

Dalam Jurnal tersebut penulis ingin mengetahui bagaimana hubungan

antar agama dengan hal persahabatan dengan non muslim, dengan

mengunakan perspektif Al-Qur’an dari suarah al-mumtahanah sebagai

sebuah objek material, dengan menggunakan kintektualitas Abdullah

Saeed.30 Dalam penelitian ini mempunyai kesamaan yaitu ingin

mengetahui pandangan Al-Qur’an mengenai makna persahabatan antara

orang mulim dengan non muslim, akan tetapi dalam penelitian ini juga

terdapat perbedaan dimana dalam penelitian sebelumnya, sedangkan

penelitian ini akan membahas tentang konsep persahabatan dalam objek

penelitiannya. Selain itu juga dalam penelitian sebelumnya mengunakan

pandangan Abdullah Saeed sebagai penjelas dari objek tersebut,

sedangkan penelitian akan membahas menggunakan Tafsir al-Munir karya

Syekh Wahbah az-Zuhaili sebagai penegas objek material.

30 Rahmat Nurdin dan Burhanuddin, “Persahabatan dengan non muslim dalam al-Qur’an
(Aplikasi pendekatan kontekstualis Abdullah Saeed atas QS. Al-Mumtahanah),” 4.1 (2022), 54–67.
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3. Kerangka Berpikir

Dalam kerangka berpikir kepenulisan ilmiah ini akan memberikan

suatu arahan secara urut kepada para pembaca mengenai alur maksud dan

tujuan. Penelitian ini, sehingga dapat dipahami dengan mudah dan jelas.

Karena hal itu sangat penting bagi seorang peneliti dalam menyusun kerangka

berpikir yang menjadikan pokok-pokok dari suatu pemikiran yang akan

mengambarkan kita dari sudut makna sesuatu masalah. Dalam rangka

menyusun kerangka berpikir, peneliti terlebih dahulu mengamati ayat Al-

Qur’an tentang persahabatan angar beragama. Ketika menjalin hubungan

dengan seorang beda agama pada zaman nabi dan dimasa sekarang itu

berbeda. Maka dari hal itu penulis akan melakukan penelitian terhadap

penafsiran Syekh Wahbah az-Zuhaili dengan berpedoman pada ayat-ayat dan

di rujuk dengan menggunakan tafsir al-Munir. Kemudian dari ayat tersebut

nantinya akan di analisis mengunakan metode tahlili, analisis bahasa, asbanun

nuzul, dan analisis tafsir. Kemudian akan memunculkan tentang ruang

lingkup, hakikat, hukum persahabatan antara orang muslim dengan non

muslim yang mengambarkan sebuah hubungan interaksi sosial antar sesama.

Dalam manfaat yang digambarkan dari hubungan persahabatan muslim dan

non muslim yang digambarkan oleh Al-Qur’an dalam surat al-Mumtahanah

ayat 1, dengan melihat dari sudut pandang persahabatannya. Ketika

persahabatan orang muslim dikaitkan dengan agama nya orang non muslim

maka hal ini sangatlah penting untuk diperhatikan. Sampai memunculkan
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hasil akhir sebuah konsep persahabatan muslim dengan non muslim menurut

pandangan Wahbah az-Zuhaili.

Bagan 1.1
Kerangka Berpikir

Persahabatan Muslim dan Non
Muslim

Tafsir Al-Munir

hh

Ruang Lingkup
Persahabatan

Hakikat  Persahabatan Hukum Persahabatan

Konsep Persahabatan
Muslim Dan Non Muslim

Analisis Tahlili

Analisis Bahasa Asbabun Nuzul Analisis Tafsir
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F. Metode Penelitian

Dalam penelitian penulis menempuh berbagai langkah-langkah dalam

penelitian diantaranya:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian yang bersifar library

research, yaitu sistem menelusuri bahan-bahan atau data-data yang akan

digunakan dalam penelitian ini bersumber dari materi kepustakaan yang

berupa karya yeng terbentuk dari kitab-kitab dan buku-buku yang berkaitan

dengan pembahasan dalam penelitian ini yaitu persahabtan muslim dengan

non muslim dalam Al-Qur’an. 31

Metode Penelitian dalam melakukan hal ini, penulis diperlukan

mengunakan metode pendekatan yang tepat dan jelas sehingga penelitian

dapat dilakukan dengan baik dan benar. Penelitian ini peneliti yang

menunakan metode Tahlili.

Adapun pengertian metode tafsir Tahlili merupakan suatu metode yang

ditempuh seseorang mufassirin dengan cara menghimpun ayat-ayat Al-

Qur’an yang mempunyai maksud yang sama dengan arti sama-sama

membicarakan satu topik masalah dengan menyusunnya berdasarkan sebab

turunya ayat-ayat tersebut, kemudian penafsir mulai memberikan keterangan

dan penjelasan serta mengambil keputusan.32

31 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif),
Yogyakarta Press, 2020.

32 Ratna Puspitasari, “Kieraingkai Tieiori Dailaim Pienielitiain,2016, hail.3,” 2017, 1–14.
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2. Sumber Data

a. Data Primer

Merupakan sebuah data yang di dapatkan dari informasi yang

berkaitan secara penuh dengan pengumpulan dan penyimpanan data. Data

primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kitab Tafsir al-Munir

karya Syekh Wahbah az-Zuhaili.

b. Data Sekunder

Dalam referensi yang di gunakan sebagai pendukung dari

permasalahan yang dibahas. Seperti: buku, jurnal penelitian, artikel,

majalah ilmiah, khususnya yang memberikan informasi tambahan, baik

berasal dari tulisan Thabatthaba’i, dan melihat dari beberapa selain kitab

tafsir Al-Munir yang lain, yang mana masih mempunyai keterangan

dengan tema pembahasan seputar topik yang dikaji.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan

Dokumentasi, yaitu dalam penelitian ini penulis mendokumentasikan data

tentang persahabtan muslim dengan non muslim dalam Al-Qur’an, baik itu

secara primer dan sekunder, setelah itu barulah mengklarifikasikan data

sesuai dengan pembahsannya masing-masing.

4. Analisis Data

Dalam metode analisis data yang telah dikumpulkan, maka peneliti

akan menganalisis ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan tema yaitu

mengenai persahabatan muslim dan non-muslim dalam Al-Qur’an secara



30

ekspirit maupun implicit sehingga tepat melalui kajian tahlili. Mengingat

penelitian ini lebih tertuju pada penelitian tahlili, maka selanjutnya penulis

dengan khusus menganalisis tafsiran ayat yang menjadi objek kajian dalam

penelitian dari tokoh tafsir yang sudah sesuai dengan apa yang penulis kaji.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam pengunaan penyusunan skripsi ini agar mempermudah penulis

penyusunan maka dibuatlah sistematika penulisan, sistematika penulisan ini

dibagai menjadi 5 bagaian, diantaranya yaitu:

Pada bab pertama penulis memuat pendahuluan, pendahuluan tersebut

berisi latar belakang yang membahas tentang pengertian persahabatan, udan juga

persahabatan yang baik antara orang-orang muslim dan non muslim dalam

pandangan islam dan cara bergaul dengan sahabat yang baik dan benar menurut

Al-Qur’an dan Hadist. Setelah latar belakang di uraikan, penulis akan

menjalaskan identifikasi masalah, dan rumusan masalah agar penelitian tidak

melebar kemana-mana. Kemudian dipaparkan juga tujuan dan manfaat

penelitian, tinjauan pustaka, dan metodologi penelitian yang mencakup jenis

penelitian, sumber penelitian, sumber pengumpulan data, dan metode analisis

data. Dan poin terakhir bab ini dipaparkan sistematika penulisan.

Pada pembahasan bab dua dikemukakan beberapa poin penting yang akan

menunjang penulis dalam menyelesaikan bab selanjutnya yaitu tinjauan umum,

identifikasi tentang persahabatan muslim dan non muslim dan bagaimna

pengertian sahabat dan kata-kata sahabat yang bermakna secara umum, dalam

Al-Qur’an dan Hadist. Klarifikasi tentang ruang lingkup, hakikat, hukum
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persahabatan muslim dan non muslim untuk menghasilkan sebuah konsep

persahabatan muslim dan non muslim yang baik.

Pembahasan di bab ketiga akan menjelaskan mengenai gambaran umum,

Biografi Kitab al-Munir karya dari Syekh Wahbah az-Zuhaili, riwayat hidup,

karya-karya Syekh Wahbah az-Zuhaili, guru-guru dan murid, karya-karya tafsir

al-Munir. Juga mengenai kitab tafsir al-Munir, tentang tafsir, latar belakang latar

belakang penafsiran, metode dan sistematika penafsiran, corak penafsiran,

sumber-sumber dan pandangan ulama tentang tafsir. Tujuan dari beberapa

penulisan beberapa bahasan tersebut adalah untuk membatasi agar kitab tafsir

yang di bahas lebih spesifik dan untuk memudahkan penulis dalam

menyelesaikan bab keempat.

Pembahasan bab keempat di sini akan dijelaskan mengenai penafsiran ayat

Al-Qur’an surah al-Mumtahanah Ayat 1 mengunakan metode Tahlili, dalam

analisa pandangan Syekh Wahbah az-Zuhaili dengan mengunakan tiga aspek

tahlili di lihat dari segi Bahasanya, asbabun Nuzul, analisis tafsir, mengenai

pandangan Syekh Wahbah az-Zuhaili tentang persahabatan orang-orang muslim

dan non muslim. Dalam pembahasan ini penulis akan menganalisis sebuah

penafsiran surat al-Mumtahanah Ayat 1 dan menghubungkan konsep

persahabatan muslim dan non-muslim yang berkaitan dengan moderasi

beragama agar lebih spesifik.

Pada bab kelima adalah sebuah penutup dan saran yang berisi tentang

kesimpulan tersebut yang menjadikan hasil akhir dari penelitian yang dikaji

terhadap masalah-masalah yang telah diuraikan di bab sebelumnya. Selain itu
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penulis juga akan mennuliskan saran-saran sebagai suatu pijakan sementara

untuk di lakukannya penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam terkait objek

masalah yang dikaji. Di akhir penulisannya, dicantumkan pula daftar pustaka

yang memuat referensi-referensi yang penulis gunakan dalam melakukan

penelitian sebagai bukti kevalidan pembahasan yang dikaji
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Ada beberapa kesimpulan dari pemaparan dan penjelasan penulis tentang

penafsiran Wahbah az-Zuhaili bahwasanya dalam menafsirkan surah al-

Mumtahanah sebagai konsep pemikiran Wahbah az-Zuhaili dalam implikasi

penerapan beragama di Indonesia yakni sebagai berikut:

1. Penulis dalam mengambil surah al-Mumtahanah: 1 memiliki alasan bahwa

ayat ini mengandung larangan bagi orang-orang beriman untuk menjadikan

orang-orang kafir sebagai teman setia, terutama jika memusuhi Allah dan

Rasul-Nya. Larangan ini sangat penting karena persahabatan dengan orang-

orang non-muslim dapat mengarah pada hilangnya loyalitas kepada Allah.

Oleh karena itu ayat ini dikutip sendiri karena mengandung pesan yang kuat

dan relevan tentang pentingnya menjaga loyalitas kepada Allah dan menjauhi

orang-orang yang memusuhi-Nya. Adapun corak penafsiran yang ada dalam

surah al-Mumtahanah ayat 1 yakni ayat yang membahas menganjurkan

supaya kita memahami betapa pentingnya menjaga akidah, memahami

prinsip-prinsip hubungan antaragama meskipun ayat 1 ini melarang

persaudaraan, persahabatan atau teman setia dengan musuh agama, tetapi ayat

ini tidak berarti menutup diri dalam menjalin hubungan persahabatan dari segi

interaksi dengan pemeluk agama lain. Dalam corak interaksi persahabatan

muslim dan non-muslim ini dengan memakai adabi al-ijtima’i, sosial

kemasyarakatan serta adanya nuasa fiqih. Mengenai metode penafsiran
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Wahbah az-Zuhaili merupakan metode tahlili, dan juga menggunakan

sistematika tadrib mushafi dengan menyusun kitab tafsir berdasarkan susunan

ayat-ayat dan surah-surah dalam mushaf al-Qur’an, yang dimulai dari surah

al-Fatihah sampai akhir surah an-Nas.

2. Dilihat dari relevansi penafsiran Wahbah az-Zuhaili dalam persahabatan

muslim dan non-muslim dengan konteks moderasi beragama di Indonesia,

dalam konsep pemikiran wahbah memiliki implikasi terhadap beberapa

penerapan moderasi beragama: pertama lebih terfokus pada kemanusiaan

yang bersifat universal, kedua, pentingnya saling menghormati perbedaan,

ketiga menjalin kerjasama dalam hal kebaikan. Munculnya sebuah konsep

dari pemikiran Wahbah az-Zuhalili dalam interkasi persahabatan muslim dan

non-muslimsejalan dengan prinsip-prinsip moderasi beragama di Indonesia

yang lebih menekankan pada menjalin hubungan yang bersikap harmonis dan

lebih memiliki rasa toleransi.

B. Saran

Setelah melakukan penelitian makna persahabatan muslim dan non-

muslim pada surah Al-Mumtahanah: 1 dalam kitab tafsir al-Munir karya

Wahbah az-Zuhaili. Penulis masih merasa kurang mendalam tentang apa yang

telah dijelaskan mulai bab I hingga bab IV ini. Jika dilihat dari paparan yang

telah tertulis dalam penelitian ini, kurang akan data penguat serta pengerjaan

yang tergesa-gesa. Penulis berharap akan adanya penelitian yang terkait dengan

tema sejenis yang lebih mengutamakan penyajian analisa data fenomena yang

terjadi pada kalangan masyarakat Indonesia zaman sekarang agar lebih spesifik.
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